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Yang terhormat,
1. Pimpinan Gereja-gereja Anggota PGI di Sumatera Utara
2. MPH PGI Wilayah Sumatera Utara
diTempat

Salam sejahtera dalam kasih Kristus.

Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yesus, Kepala Gereja, yang terus menyertai dan memampukan kita untuk
tetap melayani dengan giat dan sukacita di tengah masa pandemi Covid-L9 dan berbagai tantangan yang kita
hadapi.

Memperhatikan beragam persoalan krisis ekologis dan keadilan yang disebabkan oleh aktivitas PT. Toba Pulp
Lestari (TPL), MPH-PGl terdorong untuk segera menyapa dan mengimbau para Pimpinan Gereja di Sumatera
Utara. Sudah seyogianya gereja tidak menutup mata terhadap berbagai bentuk ketidakadilan dan perusakan
alam yang mengancam hidup manusia dan makhluk ciptaan Tuhan lainnya; demikianlah arti kehadiran dan
tanggung jawab gereja di tengah dunia ini.

Oleh karenanya MPH-PGl mengimbau kepada seluruh Pimpinan gereja disumatera Utara agar:
1. Ambil bagian dalam upaya menghentikan perusakan lingkungan hidup yang masih terus berlangsung di

Sumatera Utara akibat aktivitas perusahaan PT. TPL.

2. Turut mendampingiwarga masyarakat yang menjadi korban ketidakadilan, kekerasan dan kriminalisasioleh
karena perjuangannya yang secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh kembali hak dan
tanah mereka yang selama ini telah dirampas oleh PT. TPL.

3. Terus mengedukasi warga gereja untuk hidup bersahabat/selaras dengan alam, agar prinsip keutuhan
ciptaan tidak menjadi slogan semata.

4. Mencegah terjadinya konflik horizontal antar-warga sipil akibat provokasi PT. TPL terhadap kelompok
masyarakat yang selama ini berpikir telah diuntungkan dengan kehadiran PT tersebut.

5. Mencegah terjadinya perpecahan dalam dan/atau antar-gereja akibat persoalan sosial dan ekologi ini -
yang dapat menjadi preseden buruk (batu sandungan) bagi umat Kristen di Tanah Air.

Tanggung jawab ini tidaklah ringan, dan tak jarang harus berhadapan dengan ancaman dan kekecewaan.
Namun memenuhi tanggung jawab profetis ini akan menjadi warisan penting bagi generasi penerus gereja di
negeri yang kita cintai ini. Kiranya Tuhan Sang Khalik terus memampukan kita untuk menampakkan tanda-
tanda kerajaan-Nya, di mana keadilan, kedamaian dan keutuhan ciptaan-Nya dapat terus bersandingan.

Atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih.
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